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Pondok pesantren pada dasarnya adalah lembaga Tafaqqul fid din, yaitu lembaga 
untuk mengkaji dan mengembangkan ilmu-ilmu ke Islaman (Al-ulum,,al-
syari’ah). Sebagai salah satu lembaga pengkajian agama Islam yang ikut 
mencerdaskan bangsa, dalam memperkenalkan kualitas potensi yang dimiliki 
pondok pesantren Daarul Ikrom Kedondong Pesawaran kepada masyarakat 
dengan melalui teknik yang efektif dan efesien. Rumusan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana teknik komunikasi 
persuasif yang dilakukan pengurus pondok pesantren Daarul Ikrom dalam 
merekrut calon santrinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
teknik komunikasi persuasif dalam rekrutmen calon santri di pondok pesantren 
Daarul Ikrom dan apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 
dalam rekrutmen calon santri. Penelitian yang dilakukan adalah dengan jenis 
penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Sumber data primer 
yang digunakan berasal dari wawancara dan observasi kepada pihak pondok 
pesantren Daarul Ikrom. Kemudian data sekunder bersumber dari berbagai 
dokumen dan data lengkap lainnya. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
mengenai teknik komunikasi persuasif dalam rekrutmen calon santri di pondok 
pesantren Daarul Ikrom dalam mengajak, membujuk dan meyakini wali santri 
menggunakan teknik ganjaran pay of technique yakni dengan mengiming-imngi 
atau memberi harapan kepada komunikan, Iching atau tataan yaitu dengan 
mempersiapkan terlebih dahulu pesan yang akan disampaikan, teknik planting 
atau penanaman yaitu dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
komunikan, dan teknik asosiasi yaitu dengan mengaitkan pesan pada situasi saat 
ini. Selanjutnya dalam rekrutmen santri yang dilakukan panitia penerimaan santri 
baru dan pengurus yayasan dengan dibantu partisipan dari wali santri yang 
menyebarkan informasi seputar pondok dan mengajak masyarakat disekitar 
lingkungannya, bergrilya mendatangi langsung kerumah-rumah masyarakat 
mempromosikan pondok dan berkomunikasi secara langsung bertujuan meyakini 
masyarakat untuk memasukkan anaknya ke pondok Daarul Ikrom Kedondong 
Pesawaran. Adapun yang menjadi faktor pendukung keberhasilan rekrutmen santri 
yaitu karena kepercayaan dan keterbukaan komunikan kepada komunikator, 
sehingga komunikator memberikan feedback atau timbal balik yang baik. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu kurangnya perencanaan atau persiapan 
panitia maupun pengurus pondok, akibat keterbatasan waktu, dan kurangnya 
tenaga pengajar yang menyebabkan double job sehingga proses rekrutmen santri 
menjadi tidak terealisasi secara maksimal. Teknik komunikasi persuasif yang 
dilakukan panitia rekrutmen maupun pengurus pondok dinilai cukup efektif, 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul diperlukan untuk menghindari kesalah pahaman dan 
menjaga anggapan yang salah dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu 
penulis jelaskan masing-masing istilah yang terdapat di dalamnya. Skripsi ini 
berjudul “KOMUNIKASI PERSUASIF DALAM REKRUTMEN CALON 
SANTRI DI PONDOK PESANTREN DAARUL IKROM KEDONDONG 
PESAWARAN” maksud judul tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
Komunikasi persuasif berasal dari dua kata yaitu komunikasi dan 
persuasif, ditinjau dari segi istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 
communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata 
communis yang berarti sama. Sama maksudnya disini adalah sama makna.
1
 
Komunikasi secara sederhana, dapat didefenisikan sebagai proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan adanya informasi antara satu sama lain. 
Sedangkan istilah persuasif bersumber pada pekataan Latin 
“persuasio” memiliki kata kerja “persuadere” yang berarti membujuk, 
mengajak, merayu. Persuasif bisa di lakukan secara rasional dan secara 
emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal yang berkaitan dengan 
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kehidupan emosional seseorang. Melalui cara emosional, aspek simpati dan 
empati seseorang dapat di gugah.
2
 
Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bersifat mempengaruhi 
audience atau komunikannya, sehingga bertindak sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh komunikator.
3
 Komunikasi persuasif menurut Larson yaitu 
adanya kesempatan yang sama untuk saling mempengaruhi, memberi tahu 
audiens tentang tujuan persuasif. Yang dikehendaki dalam komunikasi 
persuasif adalah perubahan, keyakinan dan sikap, dimana perubahan tersebut 
bukan atas kehendak komunikator akan tetapi justru kehendak komunikan itu 
sendiri. 
Dari pengertian diatas maksud dari penulis komunikasi persuasif 
adalah sebagai suatu rangkaian penyampaian tentang informasi, kegiatan yang 
dijalankan untuk mempengaruhi komunikan baik dari segi sifat, sikap, 
pandangan dan keyakinan melalui cara merayu, bujukan, mengajak minat 
masyarakat yang dalam hal ini pada  proses pengrekrutan santri.  
Konsep berikutnya adalah rekrutmen, Menurut R.Wayney Mondy 
pengertian rektut adalah proses menarik orang-orang pada waktu yang tepat, 
dalam jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak, untuk mengisi 
lowongan dalam organisasi.
4
 Rekrutmen yang penulis maksud dalam 
penelitian merupakan tindakan atau cara dari suatu instansi atau lembaga 
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untuk mencari seseorang agar masuk dan menempati ruang yang kosong demi 
perkembangan dan tercapainya visi dan misi yang telah di tetapkan sebagai 
pondasi awal kemajuan di lembaga tersebut. 
Santri menurut bahasa berarti orang yang mendalami ilmu agama 
Islam disebuah pesantren yang menjadi tempat belajar para santri.
5
 
Pondok pesantren adalah tempat belajar para santri, sedangkan pondok 
berarti rumah atau tempat tinggal. kata pondok berasal dari bahasa Arab 
“Funduq” yang berarti “hotel atau asrama”. Pesantren atau pondok adalah 
lembaga yang dapat dikatakan merupakan wujud proses perkembangan sistem 
pendidikan dan selanjutnya, ia dapat merupakan bapak dari pendidikan Islam.
6
 
Rabithah Maahid Islamiyah mendefenisikan pesantren sebagai lembaga 
Tafaqquh Fi Al-Din yang mengemban misi meneruskan risalah Nabi 
Muhammad SAW sekaligus melastarikan ajaran agama Islam yang berhaluan 
Ahlu Al-Sunnah Waal- Jama’ah,, Ala Tariqah Al-Mazahib Al,,Arba”ah.
7
 
Pondok pesantren yang dimaksud dalam penelitian adalah pondok 
pesantren Daarul Ikrom yang terletak di dusun Suka Bakti Desa Tempel Rejo 
Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. Dalam hal ini sekilas mengenai 
cara rekrutmen yang digunakan melalui promosi dari perpaduan pemberian 
atau penerimaan keilmuan agama dan ilmu umum lainnya demi menciptakan 
kader da’i dan da’iyah yang berbakat, memiliki wawasan dan ilmu 
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pengetahuan yang luas, serta dapat menjadi contoh agar supaya menarik 
masyarakat untuk masuk pada Pondok Pesantren Daarul Ikrom Kedondong 
Pesawaran. 
Berdasarkan penegasan judul diatas maka yang dimaksud dalam judul 
penulis adalah komunikasi persuasif yang dilakukan pengurus pondok 
pesantren Daarul Ikrom dalam rekrutmen santri untuk mengajak, atau 
mempengaruhi masyarakat sehingga percaya dan yakin untuk memasukkan 
anaknya menjadi santri di pondok Pesantren Daarul Ikrom Kedondong 
Pesawaran. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini yaitu sebagai berikut: 
1. Komunikasi merupakan suatu aspek kehidupan manusia yang mendasar, 
penting, dan kompleks, kehidupan sehari-hari kita di pengaruhi oleh 
komunikasi kita sendiri dengan orang lain, bahkan oleh pesan yang berasal  
dari orang yang kita tdak tahu. Komunikasi persuasif merupakan 
komunikasi  yang paling efektif digunakan untuk mengajak dalam hal ini 
di terapkan pada pondok pesantren dalam mempromosikan lembaganya 
kepada masyarakat.  
2. Untuk mengetahui seberapa pentingnya komunikasi persuasif dalam 
mengajak atau mempromosikan lembaga pendidikan pondok pesantren 
kepada masyarakat. 
3. Mengenai Komunikasi Persuasif Dalam Merekrut Calon Santri (Di 





Pesawaran), peneliti salah satu warga yang berdomisili di desa Kedondong 
sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian serta tersediannya 
sarana dan prasarana, referensi data-data yang menunjang penelitian.  
C. Latar Belakang Masalah 
Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari tentu peran komunikasi 
sangatlah penting demi menunjang keharmonisan bermasyarakat karena 
komunikasi menjadi landasan utama dalam kehidupan, terlebih jika memiliki 
tujuan untuk meyakinkan dan membuat masyarakat tertarik terhadap apa yang 
ingin dicapai. 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Komunikasi persuasif yaitu 
komunikasi yang bersifat mempengaruhi audience atau komunikannya, 
sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. 
Nortsine menjelaskan bahwa komunikasi persuasif  bukanlah hal yang mudah, 
banyak faktor yang harus dipertimbangkan agar komunikan mau mengubah 
sikap, pendapat, dan prilakunya.
8
 
Komunikasi persuasif  merupakan cara-cara yang digunakan dalam 
berkomunikasi untuk mempengaruhi minat, mengurangi permusuhan dan 
menggerakkan masyarakat agar dapat untuk mempengaruhi orang lain sesuai 
dengan keinginan kita, yang penulis fokuskan pada penelitian ini dengan 
menggunakan komunikasi persuasif yang beararti membujuk, mengajak, 
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merayu, serta meyakinkan masyarakat untuk mendaftarkan anaknya menjadi 
santri di pondok pesantren. 
Dalam sistem pengrekrutan setiap pondok pesantren memiliki caranya 
tersendiri untuk mempromosikan kepada masyarakat, hal seperti ini sangat 
penting untuk dapat di pelajari lebih lanjut oleh pengurus pondok pesantren 
khususnya dalam bidang Sumber Daya Manusia (SDM), untuk dapat 
mengatur dan membuat perencanaan saat akan melakukan rekrutmen santri 
dan berhadapan dengan masyaraat perlu adanya komunikasi yang efektif agar 
pesan dan potensi-potensi yang ada dapat tersampaikan dengan jelas kepada 
masyarakat. 
Santri memiliki arti orang yang mendalami pembelajaran ilmu agama 
kepada ustatdz atau kiyai di pondok pesantren. Pandangan masyarakat muslim 
bahwa pondok pesantren haya sebagai tempat orang belajar ilmu agama serta 
identik dengan kelatar belakangan, mungkin fenomena ini terjadi di semua 
pondok pesantren di Indonesia. Semakin munurunnya daya remaja dan 
masyarakat untuk menuntut ilmu di pondok pesantren, sejatinya peran 
masyarakat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kemajuan pondok 
pesantren di era globalisasi.
9
 
Pandangan kelatar belakangan terhadap pondok pesantren tersebut 
yang terkadang membuat masyarakat ragu untuk memasukkan anak-anaknya 
ke dunia perpondokan, karena kekhawatiran anaknya tidak akan mendapat 
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wawasan-wawasan modern. Akan tetapi penulis perlu mengenalkan bahwa 
pondok pesantren telah berbeda, dimana banyak saat ini telah banyak pondok 
pesantren berbasis modern yang telah menggunakan fasilitas canggih sama 
seperti sekolah-sekolah pada umumnya. Terlebih dalam menuntut ilmu, kita 
semua mengerti bahwa menuntut ilmu merupakan hal yang baik yang 
menjadikan kita berwawasan dan berpengetahuan sekaligus memperdalam 
ilmu agama, maka menjadi penting untuk mengenalkan dan menumbuhkan 
kepada masyarakat untuk tertarik pada pondok pesantren. Sebagaimana Allah 
Swt, berfirman dalam hal menuntut ilmu: 
                                
       
“Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhamnu yang 
menciptakan, Dia telah mencipatakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Maha mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang belum diketahuinya.” 
(Q.S : Al-Alaq ayat 1-5)
10
 
Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5 tersebut menjelaskan untuk terus 
bersyukur dengan menyebut nama-Nya. Allah Swt, menganjurkan umat 
muslim untuk selalu membaca, membaca dalam hal ini yaitu membaca kitab 
suci Al-Qur’an maupun membaca buku pengetahuan lain. Dalam dunia 
pesantren santri bisa secara rutin membaca bahkan menghafal Al-Qur’an, 
karena sebab ini lah menjadi daya tarik yang kuat masyarakat terhadap pondok 
pesantren. 
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Seperti Pondok Pesantren Daarul Ikrom di Kecamatan Kedondong 
Kabupaten Pesawaran, pondok pesantren ini tidak melepas kultur yang 
memang sudah menjadi dasar dari pondok pesantren. Tidak terlepas dengan 
adanya sarana dan prasarana yang memadai serta fasilitas canggih yang 
menunjang pendidikan, menjadikan pondok pesantren ini tidak kalah dengan 
sekolah umumnya karena didalamnya terdapat jenjang pendidikan Madrasah 
Tsanawiyyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). 
Dalam hal ini komunikasi persuasif meupakan salah satu hal penting 
yang harus ada dalam proses mempengaruhi atau ajakan kepada masyarakat 
untuk memasukkan anaknya ke pondok pesantren, kerena dalam 
mempengaruhi atau mengajak masyarakat diperlukan teknik serta maupun 
tahapan untuk menentukan berhasil atau tidaknya mereka dalam 
mempengaruhi/ mengajak pada saat rekrutmen santri. 
Sistem pengrekrutan santri yang diterapkan oleh pengurus pondok 
pesantren Daarul Ikrom saat ini dengan menyebarkan informasi-informasi 
seputar penerimaan santri baru menggunakan spanduk, banner, beleho dan 
lainnya yang disebarkan keberbagai wilayah yang ada di provinsi Lampung. 
Wali santri yang mengetahui adanya informasi tersebut mendatangi atau 
sekedar bersilaturahmi bertanya-tanya mengenai pondok pesnatren, pada saat 
itu lah pengurus pondok mulai mempengaruhi wali santri untuk megajak, 





yang ada sehingga wali santri yakin dan tertarik mendaftarkan anaknya 
dipondok pesantren Daarul Ikrom.
11
 
Melihat dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
mengangkatnya menjadi sebuah skripsi yang berjudul “Komunikasi Persuasif 
dalam Rekrutmen Calon Santri di Pondok Pesantren Daarul Ikrom Kedondong 
Pesawaran”. Adapun yang dimaksud dalam studi ini adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengungkap teknik komunikasi persuasif pada proses 
rekrutmen yang dilakukan oleh pengurus pondok pesantren Daarul Ikrom 
Kedondong Pesawaran dalam merekrut calon santrinya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknik komunikasi persuasif yang dilakukan Pondok Pesantren 
Daarul Ikrom dalam merekrut calon santri? 
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Pondok Pesantren Daarul 
Ikrom dalam upaya mengrekrut calon santri? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapula yang menjadi tujuan melakukan penelitian skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif di Pondok Pesantren 
Daarul Ikrom dalam  merekrut calon santrinya. 
                                                          
11
 Wahyudi Utomo Lubis, S.Pd.I, Panitia Penerimaan Santri Baru, wawancara 





2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang di alami 
Pondok Pesantren Daarul Ikrom dalam merekrut calon santri. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Akademis 
Harapan penulis, tulisan ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu dan 
menambah wawasan dibidang komunikasi persuasif, terkait dengan 
penetapan cara merekrut santri untuk mencapai tujuan pada sebuah 
lembaga pondok pesantren. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan keilmuan 
mahasiswa/i UIN Raden Intan Lampung khususnya jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
G. Metode Penelitian 
Metode merupakan aspek yang penting dalam penelitian. Metode 
adalah cara teratur yang di gunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 
tercapai sesuai yang dikehendaki, untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
12
 Oleh karena itu penulis 
menjelaskan hal-hal terkait dengan metode yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitain 
Jenis metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
jenis lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan 
dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
13
 Penelitian lapangan atau 
(field research) adalah kegiatan ini dilakukan di masyarakat tertentu, baik 
di lembaga-lembaga dan organisasian kemasyarakatan atau lemabaga 
pemerintah.
14
 Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah 
komunikasi persuasif dalam pengrekrutan calon santri di Pondok 
Pesantren Daarul Ikrom yang terletak di Desa Kedondong Kabupaten 
Pesawaran. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian deskriptif adalah 
untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta.
15
 Jadi dalam hal ini penulis hanya mengungkapkan 
data sesuai dengan apa adanya, guna memberikan penjelasan dan jawaban 
dengan mendeskripsikan tentang sistem pengrekrutan di pondok pesantren 
Daarul Ikrom. 
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2. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
menjelaskan asal suatu data penelitian diperoleh.
16
 Sumber data terbagi atas 
sumber data primer dan sumber data sekunder: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh melalui pihak pertama 
yang memiliki suatu data, Sumber primer menunjukan keaslian suatu 
informasi yang terdapat didalam data tersebut. Sumber data primer yang 
penulis dapatkan langsung dari data lapangan yakni pengurus pondok 
pesantren Daarul Ikrom Kedondong Pesawaran bagian sumber daya 
manusia (SDM), pantia penerimaan santri baru, dan santri yang terkena 
dampak rekrutmen sebanyak 10%. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua 
atau sumber-sumber lain yang ikut mengetahui atau memiliki suatu data. 
Sumber sekunder ini dapat diragukan keasliannya karena data telah diolah 
atau diinterpretasi dan disajikan sesuai dengan kepentingan pemegang 
data. 
Adapun yang penulis maksud data pelengkap yang diperoleh tidak 
melalui tangan pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga dan 
seterusnya. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu langkah dalam aktifitas, sebab 
kegiatan ini sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian, karena kualitas 
data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data atau pengukurannya.
17
 
Untuk pengumpulan data digunakan berbagai cara untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan. Penulis mencari data yang dibutuhkan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
3. Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi, 
dalam proses ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang 
berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi.
18
 Adapun jenis wawancara 
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur 
yaitu suatu pelaksanaan saat melakukan wawancara, pengumpulan data 
telah menyiapkan instrument atau catatan penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang jawabannya sudah disiapkan. Sehingga dengan 
wawancara terstruktur ini setiap responden diberikan pertanyaan dan 
pengumpul data mencatatnya. 
Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber 
yaitu, pengurus pondok pesantren Daarul Ikrom bagian sumber daya 
manusia (SDM), panitia penerimaan santri baru, dan santri. 
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Penulis menggunakan metode wawancara ini sebagai salah satu cara 
menggali data dan informasi dari pengurus pondok pesantren bagian 
bidang sumber daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan rekrutmen 
tentang komunikasi persuasif dalam rekrutmen calon santri di pondok 
pesantren Daarul Ikrom Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran 
serta faktor pendukung dan penghambat pelakasanaanya. 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis  terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.
19
 Observasi adalah proses pengamatan perilaku 
atau aktivitas yang terjadi untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
dalam penelitian melalui pemilihan, pencatatan, rangkaian perilaku dan 
suasana dalam rangka tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi secara langsung, 
dengan menggunakan teknik observasi yang dilakukan ini bertujuan untuk 
memudahakan penulis mengetahui keadaan umum dan mendapatkan 
informasi data di Pondok Pesantren Daarul Ikrom Kecamatan Kedondong 
Kabupaten Pesawaran. Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapat, 
terdapat penyebaran informasi penerimaan santri baru pondok pesantren 
Daarul Ikrom menggunakan media cetak yaitu  banner, yang berlokasi di 
lapangan Tritura Desa Kedondong. 
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b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditunjukan ke objek penelitian.Dokumentasi dapat berupa 
catatan, buku harian, notulen rapat, majalah, buletin dan sebagainya.
20
 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
research Document, dimana peneliti akan mengmumpulkan data-data dan 
literatur yang dapat menunjang dan keberhasilan penelitian, baik melalui 
variable yang berupa catatan, transkip, maupun buku-buku yang berkaitan 
dengan penulisan skripsi. Dalam hal ini penulis akan mencari  data-data 
yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini sebagai pendukung dan 
pelengkap dari data wawancara dan observasi. 
4. Analisis Data 
Tujuan dari penelitian analisis data adalah rangkaian kegiatan 
penelaahan, pengelompokkan, sistemisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar 
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
21
 Dalam 
konteks penelitian analisis dapat diartikan sebagai kegiatan membahas, 
memahami secara sistemastis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara makna tafsirkan, memilih 
mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
                                                          
20




Etta Mamang Sangadji,Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 





Dalam hal ini penulis menggunakan analisa kualitatif, artinya bahwa 
data yang terkumpul tersebut kemudian digambarkan dengan kata-kata, 
dipisahkan menurut pola berfikir induktif, yaitu melihat fakta-fakta dan 
peristiwa-peristiwa secara khusus kemudian digeneralisasikan bersifat 
umum.
22
 Dari proses analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini 
yaitu setalah data terkumpul, kemudian data dipilih terlebih dahulu, 
selanjutnya penulis akan mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 
sehingga dapat dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan mengambil 
kesimpulan yang berdasarkan pada fakta-fakta kejadian yang ada dan 
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Komunikasi Persuasif, Rekrutmen, Pondok Pesantren 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Persuasif 
a. Pengertian Komunikasi Persuasif 
Istilah “persuasi” atau dalam bahasa Inggris persuasion, berasal 




De Vito menjelaskan dalam buku antar manusia sebagai berikut: 
pembicaraan persuasif mempertengahkan pembicaraan yang sifatnya 
memperkuat, memberikan ilustrasi, dan menyodorkan informasi kepada 
khalayak. Akan tetapi tujuan pokoknya adalah menguatkan atau mengubah 
sikap dan prilaku, sehingga penggunakan fakta, pendapat, dan himbauan 
motivasional harus bersifat memperkuat persuasifnya.
24
 
Istilah persuasi sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari, 
yang artinya kurang lebih sama dengan bujukan dalam bahasa Indonesia. 
Namun, secara ilmiah persuasif dapat didefenisikan sebagai proses 
mempengaruhi sikap, pendapat dan prilaku orang lain dengan cara dan 
tujuan tertentu. Karena persuasif bertujuan untuk mengubah prilaku orang 
lain, makamenggunakan pendekatan psikologis yang bertujuan untuk 
mempengaruhi orang lain dan menggunakan proses komunikasi.
25
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Para ahli komunikasi sering kali menekankan bahwa persuasi 
adalah kegiatan psikologis.Penegasan ini dimaksudkan untuk mengadakan 
perbedaan dengan koersi (coersion). Tujuan persuasi dan koersi adalah 
sama, yakni untuk mengubah sikap, pendapat, dan prilaku, tetapi jika 
persuasi dilakukan dengan cara membujuk, merayu, meyakinkan secara 
halus, luwes yang mengandung sifat-sifat manusiawi, sehingga terjadi 
kesadaran untuk berubah pada diri komunikan yang terjadi secara sukarela 
tanpa adanya paksaan. Sedangkan pada komunikasi koersif perubahan 
sikap dan prilaku terjadi dengan perasaan terpaksa mangandung sanksi 
atau ancaman dari komunkator.
26
 
Komunikasi persuasif menggunakan informasi tentang situasi 
psikologis dan sosiologisyang diinginkan oleh penerima pesan. Ada 
bebrapa hal yang perlu diperhatikan agar komunikasi kita menjadi 
persuasif atau bisa mempengaruhi orang lain, yaitu: 
a. Komunikator 
b. Pesan  
c. Saluran  
d. Penerima 
Komunikator : agar komunikasi yang dilakukan oleh komunikator 
menjadi persuasif, maka komunikator harus mempunyai kredibilitas yang 
tinggi. Yang dimaksud dengan kredibilitas disini adalah komunikator yang 
mempunyai pengetahuan terutama tentang apa yang disampaikan. 
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Pesan : adalah  hal-hal yang disampaikan oleh pengirim kepada 
penerima, yang bertujuan agar komunikan melakukan hal-hal yang 
disampaikan dalam pesan tersebut. 
Saluran : adalah media atau sara yang digunakan agar pesan dapat 
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan sehingga komunikasi 
bisa persuasif, maka media atau saluran yang digunakan harus tepat. 
Saluran atau media harus dipertimbangkan karakteristik kelompok sasaran, 
baik budaya, bahasa, kebiasaan, maupun tingkat pendidikan, dan lain-lain. 
penerima  : orang-orang yang menerima pesan dari komunikaor, 
yang biasa disebut dengan komunikan. Dalam berkomunikasi, khalayak 
sasaan komunikan juga perlu menjadi perhatian. Bagaimana karakteristik, 
kelompok pemasaran, sosial budaya, bahasa, kebudayaan, maupun tingkat 
pendidikan, dan lain-lain karena sangat dibutuhkan dalam 
memformulasikan yang akan disampaikan.
27
 
Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi persuasif sangat banyak 
digunakan.Seperti iklan, ceramah, himbauan, dan sebagainya.Sedangkan 
dalam konteks komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) 
komunikasi persuasif juga banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ada tiga alat utama yang biasa digunakan untuk melakukan komunikasi 
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Dari paparan defenisi para ahli diatas masing-masing memiliki 
pokok kekuatan sehingga menciptakan makna yang beragam. Maka dapat 
penulis simpulkan bahwa komunikasi persuasif adalah cara komunikator 
dalam melakukan upaya mengubah sikap, pendapat, yang bertujuan untuk 
meyakinkan komunikan melalui ajakan atau bujukan secara luwes, 
manusiawi, dan halus. Maka hasil akhir yang diharapkan adalah 
munculnya kesadaran, keyakinan, serta adanya keinginan untuk bertindak 
sesuai yang dikatakan oleh komunikator. 
Sebagaimana sabda Nabi SAW : 
 من َدلَّ على خيٍر فله مثُل أجِر فاعلِه
“Barang siapa yang menunjukan kepada suatu kebaikan, maka baginya 
pahala seperti orang yang melaksanakannya”(HR. Muslim No. 1893) 
Menurut hadits di atas yakni kandungan yang menyangkut tentang 
komunikasi persuasif dengan perintah yang diberikan Nabi SAW kepada 
umatnya yang mana menyampaikan atau mengajak dalam suatu kebaikan 
akan mendapatkan pahala seperti yang melaksanakan kebaikan tersebut. 
Dalam upaya melakukan persuasi, tentu perlu danya teori yang 
menjadi dasar pandangan komunikator. Di komunikasi persuasif sendiri 
terdapat bebrapa teori yang  sering digunakan, antara lain sebagai ikut: 
a. Teori Information Integration 
Teori information dikaitkan dengan public relationatau hubungan 
masyarakat artinya hubungan yang saling mengutungkan antara organisasi 





memberikan informasi tertentu.Teori ini mengasumsikan individu sebagai 
manusia yang mempunyai kemampuan mengolah pesan atau informasi.
29
 
Meurut Heath (2005) Teori information dan integration menjelaskan 
bahwa dalam mempengaruhi orang lain dengan memadukan atau 
mengintegrasikan infromasi dan hal-hal yang positif. Teori ini 
menganggap individu mampu mengolah informasi terkait suatu hal 
sehingga bisa menentukan sikapnya.Oleh kerena itu, upaya penyebaran 
informasi oleh suatu lembaga atau perusahaan yangdilakukan secara 
berkelanjutan dapat dimengerti oleh individu dengan informasi atau 
pengetahuannya sehingga dapat mengubah khalayaknya.
30
 
b. Prinsip dan Tujuan Komunikasi Persuasif 
Ada empat prinsip dasar dalam komunikasi persuasif yang dapat 
menentukan efektivitas dan keberhasilan komunikasinya, yakni sebagai 
berikut: 
a. Prinsip pemaparan yang selektif (the selective exposure principle) 
Prinsip ini menyatakan bahwa pada dasarnya audiens akan mengikuti 
hukum pemaparan selektif, yang menegaskan bahwa audiens akan secara 
aktif mencari informasi yang sesuai dan mendukung opini, keyakinan, 
nilai, keputusan, dan prilaku mereka, dan sebaliknya audiens akan 
menolak atau menghindari informasi-informasi yang berlawanan dengan 
opini, kepercayaaan, sikap, nilai, dan prilaku mereka. 
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b. Prinsip partisipasi audiens (the audience participation principle) 
Prinsip ini menyatakan bahwa daya persuasif suatu komunikasi akan 
semakin besar manakala audiens berpartisipasi secara aktif dalam 
proses komunikasi tersebut. Bentuk partisipasi bisa dalam berbagai 
bentuk aktivitas seperti dalam menentukan tema slogan, dan lainnya. 
c. Prinsip Sutikan (The Inoculation Principle) 
Audiens telah memiliki pendapat dan keyakinan tertentu, maka 
pembicaraan komunikasi perusasif biasanya dimulai dengan memberi 
pembenaran dan dukungan atas keyakinan dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh audiens. 
d. Prinsip perubahan yang besar (the magnitude of change principle)  
Prinsip itu menyatakan, bahwa semakin besar, semakin cepat dan 
semakin penting perubahan yang ingin dicapai, maka seorang 
penyampai pesan mempunyai tugas dan kerja yang lebih besar, serta 




Menurut Scott M. Cultip dan Allen H. Center (1978) ada empat 
prinsip strategi komunikasi persuasif, yaitu: 
1) Prinsip identifikasi, yaitu susunan pesan persuasi yang 
memperlihatkan kepentingan sasaran. 
2) Prinsip tindakan, yaitu gagasan harus disertai tindakan nyata, jika 
hal ini tidak dilakukan sangat sulit mengubah prilaku orang. 
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3) Prinsip familaritas dan kepercayaan, yaitu orang akan menerima 
pesan persuasi mana kala disampaikan oleh orang yang 
dipercayainya. 
4)  Prinsip kejelasan, yaitu pesan persuasi harus jelas dan dapat 
dipahami sasaran. 
Komunikasi persuasif memiliki tujuan jelas yang harus dicapai 
agar berhasil sesuai dengan keinginan. Tujuan komunikasi persuasif 
yang dianggap penting ada dua, yaitu: 
a. Mengubah atau menguatkan keyakinan (belive) dan sikap (attitude) 
audiens. 
b. Mendorong audiens melakukan sesuatu atau memiliki tingkah laku 
(behavior) tertentu yang diharapkan.
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Dari uraian emat prinsip serta tujuan komunikasi persuasif yang 
telah dijelaskan diatas, menurut penulis prinsip yang paling efektif adalah 
menggunakan prinsip partisipasi audiens karena hal ini mendukung pada 
sistem media yang digunakkan dalam rekrutmen santri di pondok 
pesantren Daarul Ikrom. 
c. Teknik dan Strategi Komunikasi Persuasif 
Teknik pada umumnya diartikan sebagai cara atau metode yang 
digunakan untuk tercapainya tujuan tertentu. Ada beberapa teknik yang 
lumrah digunakan dalam komunikasi persuasif sehingga pesan dapat 
tersampaikan secara maksimal, yaitu sebagai berikut: 







a. Teknik integrasi, teknik ini adalah menyatukan diri komunikator 
dengan diri komunikan menggunakan kata-kata verbal yang 
menyatakan kesatuan, contohnya kata “kita”, bukan menggunakan kata 
“saya” atau “kami”. Ini bermakna bahwa yang dibicarakan 
komunikator bukan kepentingannya sendiri, melainkan juga 
kepentingan komunikan. 
b. Teknik ganjaran, teknik ini adalah upaya mempengaruhi orang lain 
dengan mengiming-imingi sesuatu yang menguntungkan atau memberi 
harapan tertentu. Nilai-nilai positif yang diberikan kepada komunikan 
seperti menggambarkan hasil yang didapat kedepannya akan menjadi 
daya tarik tersendiri komunikan untuk menerima pesan yang 
disampaikan komunikator. 
c. Teknik tataan (icing technique), ialah upaya menyusun pesan 
komunikasi dengan sedemikian rupa sehingga baik untuk didengar, 
dilihat, dan dibaca agar orang cenderung mengikuti saran pesan 
tersebut. 
d. Teknik penanaman (planting), ialah cara mengajak sasaran dengan 
menggunakan pengertian-pengertian pemahaman yang sesuai dengan 
pesan-pesan yang ingin disampaikan.
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e. Teknik Asosiasi, adalah penyajian pesan komunikasi dengan jalan 
menumpangkan pada suatu peristiwa yang aktual atau sedang menarik 
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perhatian dan minat massa.
34
 Pada teknik ini menandakan kepada 
komunikator bahwa penyajian pesan dapat mempengaruhi perhatian 
komunikator. 
Dalam hal ini teknik komunikasi persuasif yang dilakukan yaitu 
untuk mengajak, mempengaruhi orang lain agar tertarik pada pondok 
pesanrtren sehingga dapat menjadi penerus atau mencetak generasi muslim 
yang berwawasan pengetahuan yang luas. Sebagaimana Allah Swt, 
berfirman dalam hal mengajak kebaikan: 
                                
                                
“Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S : An-Nahl ayat : 125) 
Strategi komunikasi persuasif selain perlu merumuskan tujuan 
yang jelas juga harus memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak atau 
komunikator, penerima pesan, pesan dan saluran yang digunakan.
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Melvin L. De Fleur dan Sandra J. Bell Roceach mengemukakan tiga 
strategi komunikasi persuasif, yaitu sebagai berikut: 
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a. Strategi Psikodinamika 
Psikodinamika adalah orientasi teoritis yang menekankan prilaku 
tanpa disadari.Karena sifat manusia kompleks, terbentuk dari unsur 
biologis dan emosional maka strategi psikodinamika menekankan 
aspek dari internal seseorang.Strategi ini mengarah pada pemahaman 
bagaimana karakter personal manusia menentukan arah perubahan 
sikap.Karena bersifat internal, strategi ini bekerja atas dasar dorongan 
internal sehingga kadang-kadang respons terjadi diluar kesadaran 
individu. 
b. Strategi Persuasi Sosiokultural 
Strategi persuasi sosiokultural adalah perilaku manusia 
dipengaruhi oleh kekuatan luar dari individu. Perspektif sosiokultural 
menekankan bahwa individu terpengaruh orang lain baik instansi 
sosial atau kekuatan sosial dari dunia yang mengelilinginya (Halgin, 
2012). Para ahli juga meyakini perubahan sikap dan prilaku dapat 
dipengaruhi oleh masyarakat (lingkungan). 
d. Tahapan-Tahapan Komunikasi Persuasif 
Berhasilnya komunikasi persuasif perlu dilaksanakan secara 
sistematis. Dalam komunikasi ada sebuah formula yang dapat dijadikan 
landasan pelaksanaan yang disebut AIDDA yakni: 
a) Attention (perhatian) yang dimaksud disini adalah khalayak dapat 
memperhatikan pesan yang disampaikan komunikator secara 





b) Inters (Minat) : pada tahap kita berusaha agar khalayak menyetujui 
gagasan yang kita kemukakan atau memahami pokok yang kita 
sampaikan. 
c) Desire (Hasrat) : pada tahap ini dalam diri khalayak timbul 
keinginan untuk melakukan perubahan dan berusaha untuk 
merealisasikannya. 
d) Dection (Keputusan) : pada tahap ini, khalayak dapat menentukan 
tindakan yang akan diambilnya. 
e) Action (Kegiatan) : ialah merumuskan visualisasi dalam bentuk 
sikap dan keyakinan tertentu, atau tindakan yang nayata.
36
 
Tahapan komunikasi persuasif didahului dengan upaya 
membangkit kan perhatian. Upaya dilakukan melalui gaya bicara, dengan 
kata-kata yang meyakinkan, penampilan ketika nghadapi khalayak. Setelah 
itu menumbuhkan minat pada komunikan, yakni dengan mengutarakan 
hal-hal yang menyangkut kepentingan komunikasi. Karena itu 
komunikator harus megetahui komunikan. Tahap selanjutnya adalah 
munculkan hasrat pada komunikan untuk melakukan ajakan, bujukan atau 
rayuan komunikator. Dalam tahap ini, komunikator dapat menyampaikan 
imbauan emosional sehingga komunikan dapat berlanjut ketahan 
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tahapan-tahapan 
komunikasi persuasif mulai dari perhatian hingga tindakan, harus 
dilaksanakan secara sistematis atau terencana agar komunikasi persuasif 
yang disampaikan sesuai dengan keinginan komunikator. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Persuasif 
Dalam upaya melakukan persuasi, tentulah terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan suatu komunikasi, agar komunikasi 
dapat berjalan dengan efektif dan juga dapat menjadi bahan evaluasi 
pengirim pesan. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor pendukung dan 
faktor penghambat. 
Adapun faktor pendukung komunikasi persuasif yaitu: 
a. Mendengarkan : Mendengarkan komunikasi harus dilakukan dengan 
pikiran dan hati serta segenap indra yang diarahkan kepada si 
pendengar. 
b. Pernyataan : Komunikasi pada hakikatnya kegiatan menyatakan suatu 
gagasan (isi hati dan pikiran) dan menerima umpan balik yang berarti 
menafsirkan pernyataan tentang gagasan orang lain. 
c. Keterbukaan : Orang yang senantiasa tumbuh, sesuai dengan zaman 
adalah orang yang terbuka untuk menerima masukan dari orang lain, 
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merenungkan dengan serius, dan mengubah diri bila perubahan 
dianggap sebagai pertumbuhan kearah tujuan. 
d. Kepekaan : Kepekaan adalah kemahiran membaca badan, komunikasi 
yang tidak dicukupkan dengan kata-kata. 
e. Umpan balik : Sebuah komunikasi baru bernama timbal balik lalu 




Didalam kajian ilmu komunikasi, apapun teknik komunikasi yang 
dilakukan pada hakikat yang kehendaknya dicapainya adalah tujuan 
komunikasi yang telah ditetapkan ketika tujuan komunikasi bisa dicapai, 
maka pada saat itulah komunikasi dikatakan efektif. 
Faktor-faktor penghambat yaitu: 
1) Kurangnya perencanaan dalam komunikasi 
2) Pebedaan persepsi 
3) Perbedaan harapan 
4) Kondisi fisik atau mental yang kurang baik 
5) Pesan yang tidak jelas 
6) Prasangka yang buruk 
7) Transmisi yang kurang baik 
8) Penilaian atau evaluasi yang premature 
9) Tidak adanya kepercayaan  
10) Adanya ancaman  
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11) Perbedaan status, pengetahuan bahasa 
12) Distori.39 
Faktor penghambat komunikasi ini mungkin dapat dikatakan 
sebagai lawan dari faktor pendukung komunikasi diatas. Bilamana dalam 
komunikasi ini kurang adanya perencanaan, perbedaan persepsi, tidak 
adanya kepercayaan sehingga menyebabkan komunikasi tersebut tidak 
dapat berjalan dengan efektif sesuai dengan yang diharapkan oleh kedua 
pihak. 
Selain itu terjadinya suatu hambatan dalam komunikasi menurut 
Phil Astrid.S.Susanto adalah: 
a. Perbedaan dalam status, pengalaman, dan tugas 
b. Prasangka-prasangka 
c. Kepetingan pribadi yang bertentangan dengan pihak lain 
d. Tantangan terhadpat perubahan 
e. Keinginan untuk membantah dan menolak dari pada mengerti 
f. Menjauhi apa yang dianjurkan dan tidak mencari jawaban 
g. Perbedaan dalam bahasa.40 
Djen Amr menjelaskan bahwa factor-faktor pemghambat dan 
merugikan dalam komunikasihingga penyimpanan pesannya terganggu 
baik komunikator maupun komunikan, yaitu: 
a) Faktor Motivasi, Motivasi seseorang atau suatu kelompok dapat 
mempengaruhi opini. Kepentingan seseorang atau kelompok akan 
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mendorong untuk bertaubat dan bersikap sesuai dengan kebutuhannya. 
Komunikasi yang tidak sesuai dengan motivasi akan mendapatkan 
kesulitan-kesulitan. 
b) Faktor Prasangka atau Prajudice, Bila seseorang telah dihinggapi 
perasaan prasangka dan bersikap curiga terhadap orang lain sehingga 
trerjadi penilaian yang tidak objektif. Ini mempersulit komunikasi 
untuk mencapai hasil yang diinginkannya.  
c) Faktor Semantik, Adanya kata-kata yang mempunyai arti tidak sama 
antara komunikator dan komunikan akan mengkaburkan makna 
komunikasi itu sendiri dan menimbulkan salah pengertian. 
d) Faktor Kegaduhan, Suara gaduh ini dapat dibuat dengan sengaja. 
Kegaduhan yang disengaja dengan tujuan mengganggu proses 
komunkasi. Kegaduhan yang tidak disengaja yaitu adanya gangguan 




Hambatan komunikasi pada prinsipnya dapat diukur sesuai 
tingkatan rintangan tertentu. Berdasarkan beberapa faktor penghambat di 
atas sebagaimana dikemukakan oleh para ahli, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa jika terjadinya faktor penghambat maka ada pula faktor 
pendukungnya, sehingga dengan adanya faktor pendukung tersebut dapat 
meminimalisir hambatan-hambatan yang terjadi, sehingga proses 
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komunikasi persuasif dapat berlangsung secara efektif sebagaimana yang 
diharapkan oleh komunikator dan komunikan. 
B. Rekrutmen 
1. Pengertian Rekrutmen 
Sumber daya manusia adalah aset yang sangat berharga bagi setiap 
organisasi atau lembaga yang memeberikan kontribusi besar kepada lembaga 
karena setiap anggota dari organisasi tersebut berpengaruh terhadap tujuan 
lembaganya.Hal ini tentu berkaitan dengan pengrekrutan.Rekrutmen adalah 
proses mencari, menemukan, mengajak dan kemudian menetapkan sejumlah 
orang sebagai calon anggota dengan karakteristik tertentu pada organisasi. 
Dubois dan Rothwel menyatakan bahwa rekrutmen adalah proses menarik 
sebanyak mungkin kualifikasi pelamar untuk lowongan yang ada dan bukan 
diantisipasi untuk posisi yang tersedia.
42
 
Drs. Fautisno Cardoso Gomes menyatakan bahwa “rekrutmen 
merupakan proses mencari, menemukan dan menarik para pelamar untuk 
dipekerjakan dalam suatu organisasi.
43
 
Sedangkan menurut ahli lain menyebutkan bahwa rekrutmen adalah 
proses mencari, menemukan, mengajak, dan menetapkan sejumlah orang, baik 
dari dalam maupun dari luar lembaga sebagai calon anggota dengan 
karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan suber 
daya manusianya (SDM). 
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Rekrutmen pada dasarnya merupakan usaha untuk mengisi posisi yang 
kosong di lingkungan suatu lembaga atau organisasi.Sama halnya dengan 
sebuah pesantren, untuk mendapatkan santri terdapat dua sumber 
pengrekrutan, yakni sumber dari luar (eksternal) atau dari dalam (internal) 
organisasi. Rekrutmen merupakan suatu proses atau tindakan yang dilakukan 
oleh organisasi untuk mendapatkan tambahan anggota melalui 
beberapatahapan yang mencakup identifikasi dan evaluasi sumber-sumber 
rekrutmen, menentkan kebutuhan anggota, proses seleksi, penempatan, dan 
orientasi keanggotaan. 
2. Proses Rekrutmen 
Proses rekrutmen pada dasarnya merupakan usaha sistematis yang di 
lakukan lembaga untuk menjamin mereka yang lulus atau diterima adalah 
mereka yang dianggap paling tepat dan sesuai dengan kinerja yang ditentukan 
dan jumlah yang dibutuhkan. Proses rekrutmen meliputi beberapa poin 
penting, menurut Simamora (1997:221), antara lain sebagai berikut: 
a. Penyusunan strategi atau pola merekrut 
 Di dalam penyusunan pola ini, departemen sumber daya manusia 
bertanggung jawab dalam menentukan kualifikasi-kuaifikasi pekerjaan, 
bagaimana karyawan direkrut, dimana, kapan pelaksanaan. 
b. Pencarian anggota atau pelamar-pelamar 
Setelah rencana dan strategi pengrekrutan disusun, aktivitas 
pengrekrutan sesungguhnya bisa berlangsung, melalui sumber-sumber 





oleh usaha dari pihak perekrut dalam menginformasikan lowongan, 
salah satunya adanya ikatan kerjasama yang baik antara organisasi 
dengan sumber-sumber perekrutan ekstrenal seperti sekolah-sekolah, 
atau universitas. 
c. Penyisihan atau ujian seleksi 
Setelah lamaran-lamaran diterima, haruslah perlu penyaringan guna 
menyisihkan individu yang tidak memenuhi syarat berdasarkan 
kualifikasi-kualifikasi pekerjaan. Didalam proses ini memerlukan 
perhatian besar khususnya untuk membendung diskualifikasi karena 
alasan yang tidak tepat, sehingga didalam proses ini dibutuhkan 
kecermatan dari pihak penyaring sesuai dengan kriteria yang dibutuhan 
dari organisasi maupun lembaga. 
d. Pembuatan kumpulan pelamar 
Kelompok pelamar yang diterima terdiri atas individu-individu yang 
telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh perekrut dan 
merupakan kandidat yang layak dimasukkan ke database keanggotaan 
organisasi. 
Langkah-langkah berikutnya dalam proses pengrekrutan adalah 
menentukan apakah calon memenuhi syarat tersedia dalam perusahaan 
(sumber internal) atau harus dicari dari luar organisasi (sumber eksternal). 
Memanfaatkan sumber-sumber pelamar yang produktif dan menggunakan 





memaksimalkan efesiensi dan efektifitas perekrutan.
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3. Sumber-Sumber Rekrutmen 
Dalam sumber rekrutmen terdapat beberapa poin diantaranya:
45
 
a. Pelamar Langsung 
Pelamar langsung sering dikenal dengan istilah “applications at the 
gate”.Artiannya para pencari lowongan dengan datang sendiri kesuatu 
organiasi untuk melamar, tanpa mengetahui apakah di organisasi yang 
bersangkutan ada atau tidak lowongan yang sesuai dengan pengetahuan, 
keterampilan, atau pengalaman pelamar yang bersangkutan. 
b. Lamaran Tertulis 
 Para pelamar yang mengajukan lamaran tertulis melengkapi surat 
lamarannya dengan berbagai bahan tertulis mengenai dirinya, seperti surat 
keterangan berbadan sehat dari dokter, surat kelakuan baik dari instansi 
pemerintah yang berwenang, salinan atau fotokopi ijazah dan piagam yang 
dimiliki, surat referensi dan dokumen lainnya yang dianggap perlu 
diketahui oleh perekrut sebagai anggota baru yang akan menerima dan 
meneliti surat lamaran tersebut. 
c. Lamaran Berdasarkan Informasi Orang dalam 
Pada anggota organisasi berbagai pihak yang diketahuinya sedang 
mencari pekerjaan atau menganjurkan mereka untuk mengajukan 
lamaran.Berbagai pihak itu dapat dikategorikan sanak saudara, tetangga, 









teman sekolah, berasal dari suatu daerah dan lain sebagainya.
46
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rekrutmen ini layak dipertimbangkan karena beberapa alasan, yaitu: 
1) Para pencari tenaga kerja baru memperoleh bantuan dari pihak dalam 
orgnisasi untuk mencari anggota baru sehingga biaya yang harus 
dipikul oleh organisasi menjadi lebih ringan. 
2) Para anggota yang menginformasikan lowongan itu kepada teman atau 
kenalannya agar berusaha agar hanya yang palig memenuhi syaratlah 
yang melamar. 
3) Para pelamar sudah memiliki bahan infromasi tentang organisasi yang 
akan dimasukinya sehingga lebih mudah melakukan sebagai 
penyesuaian yang diperlukan jika lamarannya ternyata diterima. 
4) Pengalaman banyak organisasi menunjukkan bahwa anggota yang 
diterima melalui jalur ini menjadi anggota yang baik karena mereka 
biasanya berusaha untuk tidak mengecewakan orang yang membawa 
mereka kedalam organisasi. 
d. Iklan 
Pemasangan iklan merupakan salah satu jalur rekrutmen yang 
paling sering dan paling banyak digunakan. Iklan dapat dipasang 
diberbagai temat dan menggunakan berbagai media, baik visual seperti di 
media cetak, surat kabar, majalah, selembaran yang ditempelkan 
diberbagai tempat-tenpat ramai yang biasa dikunjungi oleh orang banyak. 
Atau yang bersifat audio seperti radio dan maupun audio visual seperti 










e. Media sosial 
Ini adalah yang umum dilakukan diberbagai organisasi, cara ini 
dianggap akan memudahkan untuk memperoleh calon tenaga kerja/santri 
yang cukup banyak sehingga membuka kemungkinan yang besar untuk 
memilih yang terbaik. Contoh media sosial yang umum dipakai untuk 
promosi antara lain: Facebook, Instagram, YouTube, Wabsite organisasi, 
dan lainnya. Hal itu mengindikasikan bahwa rekrutmen tidak lepas dari 
yang namanya jaringan sosial. Jaringan sosial merupakan salah satu 
dimensi selain kepercayaan dan norma, konsep jaringan dalam kapital 
sosial menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau kelompok lain 
yang memungkinkan kegiatan dapat berjalan secara efesien dan efektif.  
4. Hambatan dalam Rekrutmen 
Berbagai penelitian dan pengalaman banyak orang dalam hal 
rekrutmen menunjukan bahwa kendala yang dihadapi itu dapat mengambil 
dua bentuk yakni kendala yang bersumber dari lembaga maupun 
organisasi itu sendiri yang di sebut internal dan bersumber dari lingkungan 
luar organisasi itu bergerak yang disebut eksternal. 
a. Sumber Organisasional (Internal) 
Berbagai kebijakan yang diteteapkan dan diberlakukan dalam suatu 
organisasi dimaksudkan agar organisasi yang bersangkutan semakin 
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mampu dalam mencapai tujuan dan sarannya.Sehingga faktor dari individu 
lembaga itu sendiri karena setiap lembaga yang melakukan kegiatan 
pengrekrutan dalam dalam hal ini perekrutan santri pasti menghadapi 
keterbatasan-keterbatasan, seperti banyaknya tugas para panitia, sarana dan 
pembiayaan. Sehingga terkadang proses kegiatan ini tidak berjalan secara 
maksimal, meskipun tidak membuat fakta pada pelaksanaannya.
 
b. Kondisi diluar Organisasi (Eksternal) 
Dapat dinyatakan bahwa tidak ada satu pun organisasi yang boleh 
mengabaikan apa yang terjadi di sekitarnya. Artiannya dalam mengelola 
organisasi faktor-faktor eksternal atau luar lingkungan organisasi harus 
selalu mendapat perhatian, juga dalam hal merekrut anggota baru. 
Beberapa contoh faktor eksternal yang perlu diperhitungkan dalam proses 
rekrutmen: 
1) Memperhatikan kedudukan organisasi maupun lembaga dalam 
mencari anggota lain yang bergerak dibidang kegiatan yang sama 
ataumenghasilkan barang dan jasa yang sejenis 
2) Praktik yang dilakukan oleh organisasi-organisasi lain, dalam teori 
sumber daya manusia menekankan betapa pentingnya pengelolaan 
anggota diselenggarakan berdasarkan norma-norma etika yang 
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C. Pondok Pesantren  
1. Pengertian Pondok Pesatren  
Pesantren secara Etimologi berasal dari kata santri yang mendapat 
awalan pe- dan akhiran –an sehingga menjadi pe-santri-an yang bermaka 
kata “shastri” yang artinya murid. Sedang C.C. Berg. berpendapat bahwa 
istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti 
yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab-
kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti 




Menurut pendapat lain yakni menurut M. Arifin pondok pesantren 
berarti  suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui 
masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leader ship seorang atau 
beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta 
independen dalam segala hal.
50
 
Jadi dapat disimpulkan oleh penulis yang dimaksud pondok 
pesantren dalam penelitian adalah sebagai suatu lembaga tempat 
pendidikan, pengajaran yang didalamnya terdapat interaksi antara santri 
dan kiyai untuk menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama 
sebagai tempat tinggal para santri. 
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2. Tujuan Pondok Pesantren 
Keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisionalnya 
maupun yang sudah mengalami perubahan, memiliki pengaruh besar 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia.Karena pengaruhnya yang besar, 
maka Kiyai Ali Ma’shum menganggap bahwa tujuan pondok pesantren 
adalah untuk mencetak “ulama”.Sedangkan menurut Manfred Ziemek 
tertarik melihat sudut keterpaduan aspek prilaku dan intelektual tujuan 
pesantren adalah membentuk kepribadian, memantapkan akhlak, dan 
melengkapinya dengan ilmu pengetahuan.
51
 
Dalam musyawarah atau lokakarya intensifikasi pondok pesantren di 
Jakarta yang berlangsung pada 2-6 Mei pada tahun 1978, dirumuskan 
intensifikasi pondok pesantren sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
Adanya pesantren bertujuan untuk membina warga negara agar 
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan 
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya 
serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, 
dan negara. 
2) Tujuan Khusus 
a. Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim 
yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki 
                                                          
51






kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara 
yang berpancasila. 
b. Mendidik santri untukmenjadikan manusia muslim selaku kader-kader 
ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta 
dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis. 
c. Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab 
kepada pembangunan bangsa dan negara. 
d. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan 
regional (pedesaan atau masyarakat lingkungannya). 
e. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 
berbagai sector pembangunan, khususnya pembangunan mental-
spiritual. 
f. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial 




Berdasrkan tujuan umum dan tujuan khusus di atas, maka dapat 
penulis simpulkan bahwa pondok pesantren tidak hanya bersifat 
mendalami ilmu keagamaan saja, akan tetapi juga memiliki perhatian  
dengan berbagai segi kehidupan. Pondok pesantren diharapkan mampu 
menghasilkan santri yang berkepribadian muslim dan berilmu pengetahuan 
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yang luas, cinta kepadabangsa, dan negara, sehingga santri menjalankan 
tugasnya sebagai pewaris perjuangan agama Islam, serta bangsa dan 
negara. 
Menjadi satri identik dengan menuntut ilmu yang lebih berdominan 
memperdalam ilmu adama Islam. Menuntut ilmu juga di jelaskan dalam 
Firman Allah dalam Al Qur’an surah Al-Mujadilah ayat:11, yang 
berbunyi: 
                                 
                           
               
“Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Q.S Al-Mujadilah ayat 11) 
3. Fungsi dan Peranan Pondok Pesantren 
Fungsi diaratikan sebagai segala kegiatan yang diarahkan kepada 
pemenuhan kebutuhan dari sebuah sistem.Menurut Ma’shum fungsi 
pesantren mencakup tiga aspek fungsi, yaitu fungsi edukasi (tarbawiyyah), 
fungsi sosial (ijtimaiyyah), fungsi religius (diniyyah).
53
 Fungsi pesantren 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Sebagai Lembaga Pendidikan atau Edukasi 
Fungsi pendidikan dapat dijadikan sebagai bekal dalam 
mengumandangkan dakwah, sedang dakwah bisa dimanfaatkan sebagai 
sarana dalam membangun sistem pendidikan.Fungsi edukasi atau 
pendidikan pesantren sebenarnya adalah untuk membonceng misi 
dakwah.Misi dakwah Islamiyah inilah yang mengakibatkan terbangunnya 
sistem pendidikan. 
Dalam segi pendidikan pesantren menyelenggarakan pendidikan 
formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi), dan pendidikan 
formal yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat kuat 
dipengaruhi oleh pikiran ulama-ulama fiqh, hadits, tafsir, tauhid, dan 




Sebagai lembaga pendidikan, pesantren ikut bertanggung jawab 
terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan, sedangkan secara 
khusus pesantren bertanggung jawab atas tradisi keagamaan (Islam). Dari 
titik pandang ini pesantren memilih model tersendiri yang dirasa 
mendukung secara penuh fungsinya dibidang pendidikan dan hakekat 
manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia mukmin sejati yang 
memiliki kualitas moral dan berintelektual yang tinggi. 
 
 







a. Sebagai Lembaga Sosial 
Sebagai lembaga sosial, pesantren berusaha mendekati 
masyarakat.Warga pesantren telah terlatih melaksanakan pembangunan 
untuk kesejahteraan masyarakat, sehingga terjalin hubungan harmonis 
antara santri dan masyarakat.Wahid Zaeni menegaskan bahwa di samping 
sebagai lembaga pendidikan pesantren juga sebagai lembaga pembinaan 
moral dan kultural baik dikalangan para santri maupun santri dengan 
masyarakat.Kedudukan ini memberikan isyarat bahwa penyelenggaraan 




` Beberapa di antara calon santri sengaja datang ke pesantren untuk 
mengabdikan dirinya pada kiyai dan pesantren tersebut, juga banyak dari 
para orang tua mengirimkan anaknya ke pesantren untuk diasuh, sebab 
mereka percaya tidak mungkin kiyai akan menyesatkannya, bahkan 
sebaliknya mereka beranggapan dengan berkah kiyai anak akan menjadi 
orang baik nantinya. Di samping  itu juga banyak anak-anak nakal yang 
memiliki prilaku menyimpang dengan dikirimkan ke pesantren oleh orang 
tuanya dengan harapan anak tersebut akan sembuh dari kenakalannya. 
Dari penjelasan yang berkaitan dengan fungsi sosial diatas, 
pesantren nampak sebagai sumber solusi, acuan dan dinamis masyarakat 
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b. Sebagai Lembaga Penyiaran Dakwah 
Fungsi pesantren sebagai lembaga penyiaran dakwah (lembaga 
dakwah) terlihat dari karakteristik dan elemen pondok pesantren itu sendiri 
sebagai bentuk oprasionalnya yang bisa difungsikan untuk kegiatan 
bermasyarakat.
57
 Kegiatan yang diselenggarakan oleh pesantren ini 
membuktikan bahwa keberadaan pesantren secara tidak langsung 
membawa perbuatan positif terhadap masyarakat, sebab dari kegiatan yang 
diselenggarakan pesantren baik itu shalat jamaah dan setiap adanya 
kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), menjadikan masyarakat 
dapat mengenal secara lebih dekat dengan ajaran-ajaran agama Islam 
untuk selanjutnya mereka pegang dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
4. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 
Dilihat dari sudut pandangnya pesantren merupakan hasil usaha 
mandiri kiai yang dibantu santri dan masyarakat, sehingga memiliki 
berbagai bentuk. Arifin menggolongkannya menjadi pesantren modern, 
pesantren tahassus(tahassus ilmu alat, ilmu fiqh/lushul fiqh, ilmu 
tafsir/hadits, ilmu tasawuf/thariqat, dan ilmu qira’at Al-Qur’an) dan 
pesantren campuran. 










Sedang Dhofier membagi pesantren menjadi dua kategori yaitu 
pesantren salafi dan khalafi.Pesantren salafi tetap mengajarkan pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya tanpa mengenalkan 
pengajaran pengetahuan umum.Sedang pesantren khalafi telah 
memasukkan pengajaran-pengajaran umum dalam madrasah-madrasah 




Para pengamat mencatat ada lima unsur yang pada umumnya 
terdapat dalam  setiap lembaga pondok pesantren, unsur-unsur tersebut 
adalah: 
a. Kiai  
Kiai di samping pendidik dan pengajar juga pemegang kendali 
manajerial pesantren. Kiai disebut alim bila ia benar-benar memahami, 
mengamalkan dan memfatwakan kitab kuning, kiai demikian ini menjadi 
panutan bagi santri di setiap pondok pesantren. Akan tetapi  dalam konteks 
kelangsungan pesantren kiai dapat dilihat dari perspektif lainnya, 
Muhammmad Tholchah Hasan melihat kiai dari empat sisi yakni 
kepemimpinan ilmiah, spiritualitas, sosial, dan administrasinya. 
b. Santri 
Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan, santri 
mukmin merupakan santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap 
tinggal di pesantren, santri yang sudah lama dipesantren biasanya menjadi 
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kelompok tersendiri dan memiliki tanggung jawab untuk mengurusi 
kepentingan pesantren sehari-hari. 
c. Masjid 
Masjid merupakan unsur penting yang tidak dapat dipisahkan 
dengan pesantren, seorang kiyai yang ingin mengembangkan sebuah 
pesantren biasanya pertama-tama akan mendirikan sebuah masjid yang 
terletak disekitar rumahnya.  
Masjid memilki fungsi ganda didalam suatu pondok pesantren, 
selain tempat shalat dan ibadah juga menjadi tempat pengajian, terutama 
bagi pesantren yang masih memakai metode sorogan yang berarti 
menyodorkan, dengan metode ini berarti santri dapat menyodorkan materi 
yang ingin dipelajarinya sehingga mendapatkan penjelasan secara 
individual atau secara khusus dari sang kiyai.Dan metode wetonan 




d. Asrama atau Pondok 
Asrama atau pondok adalah sebagai tempat penginapan santri dan 
difungsikan untuk mengulang kembali pelajaran yang telah disampaikan 
kiyai atau ustadz.Ki Hajar Dewantoro, komposisi bangunan pondok 
pesantren itu melambangkan posisi kiyai sebagai ingngarso sung tulodo 
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(di depan memberi contoh) atau oleh Al-Qur’an disebut sebagai uswah 
hasanah (contoh yang baik).
60
 
Setidaknya ada beberapa alasan mengapa pesantren harus 
menyediakan pondok (asrama) untuk tempat tinggal para santrinya.
61
 
1) Pertama, kemasyhuran seorang kiyai dan dalam pengetahuannya 
tentang Islam, merupakan daya tarik para santri dari jauh untuk 
dapat menggali ilmu dari kiyai tersebut secara terus menerus dalam 
waktu yang sangat lama. Sehingga untuk itulah seorang santri 
harus menetap. 
2) Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa terpencil jauh 
dari keramaian dan tidak tersedianya perumahan yang cukup 
menampung para santri, dengan demikian diperlukan pondok 
khusus. 
e. Pengajian Kitab-Kitab 
Pengajian umumnya mengkaji kitab-kitab Islam klasik, kitab-kitab 
ini dikenal dengan sebutan kitab kuning dikalangan para santri, sebagai 
karangan ulama terdahulu yang berisikan tentang tata cara, hukum, dan 
berbagai macam ilmu pengetahuan agama Islam dengan Bahasa Arab. 
Pesantren sudah memiliki tingkatan yang berbeda-beda, tingkatan 
pesantren yang paling sederhana hanya mengajarkan membaca huruf Arab 
dan Al-Qur’an. Semntara, pesantren yang tingkatannya lebih tinggi adalah 




Amin Haedari , dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan 






pesantren yang mengajarkan berbagai kitab-kitab seperti kitab fiqh, ilmu 
akidah, dan amalan sufi, tradisi intelektual pesantren baik sekarang 
maupun waktu itu ditentukan tiga serangkai mata pelajaran yang terdiri 
menurut Mazhab Syafi’i, akidah menurut Mazhab Asy’ari, dan amalan-
amalan sufi dari karya-karya Imam al-Ghazali.
62
 
Keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisionalnya 
maupun yang sudah mengalami perubahan, memiliki pengaruh besar 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia.Pesantren semakin tumbuh dan 
berkembang kuntitas maupun kualitasnya terlebih dalam bidang inovasi 
sistem pendidikan yang dikembangkan pesantren dengan mengadopsi 
corak pendidikan umum, menjadikan pesantren semakin kompetitif untuk 
menawarkan pendidikan ke khalayak masyarakat. 
B. Tinjauan Pustaka 
Sebelum mengadakan penelitian ini terlebih dahulu penulis melakukan 
kajian terhadap penelitian yang sudah agar menghindari kesamaan. Berikut 
adalah penelitian-penelitian terdahulu yang sama berkaitan dengan judul 
penelitian. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hasanah “Straetgi Komunikasi 
Komunitas Jalan-Jalan Edukasi Lampung dalam Menumbuhkan Empati 
Remaja Terhadap Anak Panti Asuhan”, Universitas Raden Intan Lmpung, 
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 Dalam penelitian ini tidak menggunakan strategi khusus 
akan tetapi langsung mengadakan acara dengan konsep secara sederhana 
sebagai strategi komunikasi persuasifnya agar kegaiatan komunitas jalan-
jalan edukasi Lampung bisa diterima oleh remaja. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nikmahtul Alfiah, “Strategi Pemasaran 
dalam  Merekrut Santri Pada Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung”, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2019.
64
 Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi pemasaran yakni 
menggunakan strategi promosi yang dikelompokkan menjadi dua yakni 
strategi promosi media sosial dan strategi promosi menggunakan alumni 
santri dimana pondok pesantren yang harus siap dalam menghadapi 
persaingan di era modern pada saat ini. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rohima “Strategi Komunikasi Persuasif 
Pesantren Al-Istiqlaliyyah Dalam Mempertahankan Nghaul Syekh Abdul 
Qadir Al-Jailani” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
Tahun 2016.
65
 Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa dalam 
mempertahankan rutinitas ngehaul perlu memerlukan konsep yaitu dari  
Fred R. David yang terdapat tiga tahapan strategi antara lain yang pertama 
perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. 
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Dari tinjauan pustaka tersebut, yang menjadi perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan penulis terletak pada study kasus dari masing-
masing sumber skripsi diatas, dimana penelitian yang penulis lakukan yakni 
komunikasi persuasif pada sistem rekrutmen santri. Sedangkan dalam hal 
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